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Perpustakaan merupakan salah satu tempat kerja yang sebagian besar 
kegiatan sangat mengandalkan mata. Sesuai dengan kebutuhannya sebuah 
ruangan harus mempunyai Intensitas pencahayaan. Pencahayaan tersebut 
sangat digunakan diruangan atau ditempat tempat tertentu. Setiap ruangan 
tersebut memiliki kebutuhan intensitas pencahayaan yang berbeda-beda dan 
haruslah memenuhi standar yang direkomendasikan.Maka pada penelitian ini 
dilakukan analisis sistem pencahayaan terhadap pemakaian daya di 
perpustakaan Universitas Lancang Kuning dalam melakukan aktivitas 
pembelajaran. Membandingkan hasil intensitas penerangan dengan standar 
penerangan perpustakaan dan menghitung pemakaian daya pada 
pencahayaan yang digunakan perpustakaan Universitas Lancang Kuning.Dari 
hasil penelitian diperoleh data dari ruangan perpustakaan yaitu intensitas 
cahaya dan konsumsi energi di ruang baca23,49 lux dan 2,19 kWh/m2/tahun, 
ruang buku 51,77 lux dan 3,11 kWh/m2/tahun, ruang pertemuan 33,56 dan 
3,179 kWh/m2/tahunserta untuk ruang kepala perpustakaan 71,31 lux dan 
6,648 kWh/m2/tahun. Sehingga intensitas penerangannya masih rendah dan 
belum memenuhi rekomendasi pengukuran standar SNI 16-7062-2004 300 
lux dan untuk intensitas konsumsi energi maksimumSNI 03-6197-2000 
sebesar 15kWh/m2/tahun. 
 
Kata kunci: Energi Listrik, Intensitas Pencahayaan 
 
 
1. Pendahuluan  
 Salah satu fungsi perpustakaan adalah tempat membaca yang sebagian besar 
kegiatannya sangat mengandalkan mata. Oleh sebab itu pencahayaan yang baik 
diruangan perpustakaan akan meningkatkan kenyamanan dalam bekerja bagi karyawan 
maupun mahasiswa. Ketika penerangan alami tidak dapat memenuhi persyaratan 
penerangan ruang dalam bangunan maka digunakan sistem pencahayaan ruangan. Jika 
dilihat dari pemakaian energi sistem pencahayaan menempati peringkat terbesar setelah 
sistem tata udara. Dikatakan peringkat terbesar jika pencahayaan ruangan kurang 
memenuhi persyaratan tertentu maka dapat menimbulkan atau memperburuk 
penglihatan, karena jika pencahayaan terlalu besar maupun lebih kecil, pupil mata harus 
berusaha menyesuaikan cahaya yang diterima oleh mata. 
Penggunaan pencahayaan bukan hanya dilihat dari kuantitas (jumlah) tetapi juga 
kualitas serta energi atau daya yang digunakan. Intensitas Konsumsi Energi (IKE) Listrik 
merupakan istilah yang digunakan untuk menyatakan besarnya pemakaian energi dalam 
bangunan gedung dan telah diterapkan di berbagai negara (ASEAN, APEC), dinyatakan 
dalam satuan kWh/m2 pertahun (SNI 03-6196-2000). Untuk pemakaian pencahayaan 
terhadap intensitas konsumsi energi yang digunakan sesuai standar maksimum yang 
direkomendasikan adalah 15 kWh/m2/tahun. 
Berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Standar yang 
digunakan diruangan perpustakaan adalah 300 lux. Oleh sebab itu pengukuran di setiap 
ruangan perlu dilakukan untuk mengetahui data-data berupa dimensi ruangan, keadaan 
beserta lampu yang digunakan. Pemilihan dan penempatan disetiap lampu juga 
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diperlukan agar kita dapat mengetahui jumlah lampu yang digunakan dan dapat 
menghemat pemakaian daya di perpustakaan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Menganalisa besarnya Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada gedung perpustakaan 
Universitas Lancang Kuning. 
b. Menganalisa sistem pencahayaan pada gedung Perpustakaan Universitas Lancang 
Kuning sesuai dengan SNI. 
Dengan manfaat yang kita peroleh adalah mencegah pemborosan tanpa 
mengurangi kenyamanan penghuni gedung menganalisa kualitas energi listrik serta 
memberikan rekomendasi kepada Unilak tentang peluang penghematan energi yang 
dapat dilakukan pada gedung perpustakaan Universitas Lancang Kuning. 
 
 
2. Studi Pustaka  
Cahaya menurut Newton (1642-1727) adalah partikel-partikel ringan berukuran kecil 
yang dipancarkan oleh sumbernya ke segala arah dengan kecepatan yang sangat tinggi. 
Sedangkan pencahayaan adalah jumlah penyinaran yang diperlukan untuk melaksanakan 
kegiatan secara efektif dan efisien pada suatu bidang kerja. Cahaya juga merupakan 
gelombang elektromagnetik transversal dengan panjang gelombang antara 400 nm 
sampai 600 nm. Dikatakan gelombang elektromagnetik, karena cahaya tidak memerlukan 
medium sebagai perambatannya. Berdasarkan pengertian cahaya, dapat disimpulkan 
bahwa sifat-sifat cahaya adalah: 
 Menembus benda bening 
 Merambat lurus tanpa medium perantara 
 Dipancarkan dalam bentuk radiasi 
 Berbentuk gelombang (CP rainbow) 
 Dapat dipantulkan dan dibiaskan (bila melalui dua medium yang memiliki dua indeks 
bias yang berbeda) 
 Cahaya monokromatis (cahaya putih) dapat diuraikan menjadi beberapa cahaya 
berwarna (colour mixing) 
 Memiliki energi (lux) 
Sistem dan standar pencahayaan ruangan yang baik berguna untuk mendapatkan 
pencahayaan yang sesuai dengan kebutuhan ruangan. Berdasarkan arah datangnya 
penyinaran sistem pencahayaan ruangan terdiri dari(Code, Society, Commission, & 
Standard, 2001). 
Penyebaran cahaya dari suatu cahaya bergantung pada konstruksi sumber cahaya 
itu sendiri dan peralatan yang digunakan. sebagian besar cahaya yang direspon mata 
tidak langsung di sumber cahaya, tetapi setelah dipantulkan atau melalui benda yang 
tembus cahaya. Jika kita berada dalam ruang yang ada sumber cahaya dari sebuah 
lampu, maka ada dua sumber cahaya primer yang berasal dari lampu tersebut dan 
sumber cahaya sekunder yang merupakan pantulan dari fiting lampu tersebut. Untuk 
penerangan, secara umum penyebaran cahaya terdiri dari penyebaran langsung, tidak 
langsung dan penerangan campuran (Harten, 1983). 
 Penerangan langsung 
Efisiensi penerangan langsung sangat baik. Cahaya yang dipancarkan sumber 
cahaya seluruhnya diarahkan ke bidang yang harus diberi penerangan: langit-langit 
hampir tidak ikut berperan. Akan tetapi sistem penerangan ini menimbulkan bayang-
bayang yang tajam. 
 Penerangan tidak langsung 
Pada sistem penerangan tidak langsung cahaya yang dipantulkan oleh langit-langit 
dan dinding. Warna langit-langit dan dinding ini harus terang dan bayang-bayang 
hampir tidak ada lagi. Penerangan tidak langsung antara lain digunakan diruang-
ruang untuk membaca, menulis dan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan halus 
lainnya. 
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 Penerangan campuran 
Efisiensi penerangan ini lebih rendah dari pada efisiensi kedua sistem penerangan 
langsung dan penerangan tidak langsung. Sebagian dari cahaya sumber-sumber 
cahaya sekarang diarahkan kedinding dan langit-langit atau yang disebut refleksi. 
Dikatakan refleksi karena cahaya yang dipantulkan oleh dinding dan langit-langit atau 
plafon yang kemudian mencapai bidang kerja. Pembentukan bayangan kilaunya 
banyak berkurang. Penerangan campuran digunakan di sekolah, perpustakaan, 
diruang-ruang kantor dan di tempat kerja.Faktor refleksi bidang kerja ditentukan oleh 
refleksi lantai dan refleksi dinding antara bidang kerja dan lantai secara umum, nilai rm 
= 0,10.Factor refleksi dinding dan langit-langit untuk warna (Harten, 1983): 
1. Warna putih  = 0,80 
2. Warna sangat muda = 0,70 
3. Warna muda  = 0,50 
4. Warna sedang   = 0,30  
5. Warna gelap   = 0,10 
 
2.1. Logika Fuzzy 
Dalam berinteraksi dan bertatap muka serta memberikan pendapat, kita belum bisa 
menentukan sesuatu masalah dengan jawaban sederhana “Ya” atau “Tidak”. Salah satu 
contoh yang dapat mudah dilihat yaitu untuk menyatakan seseorang berbadan “ Gemuk”  
merupakan suatu pernyataan yang bersifat relative. Pada tahun 1965, Zadeh 
menyimpulkan bahwa himpunan dimana setiap anggotanya memiliki derajat keanggotaan 
yang bernilai kontinu antara 0 dan 1. Himpunan ini disebut dengan himpunan kabur 
(Fuzzy Set) (Kusumadewi, 2002). 
 Logika fuzzy merupakan cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke dalam 
suatu ruang output. Sebagai contoh: 
 Saya mengatakan kepada paman pemakaian listrik akhir bulan akan meningkat, lalu 
paman saya akan menyiapkan jumlah uang yang harus dibayarkan untuk bulan ini 
 Petugas kebersihan mengatakan kepada warga untuk membuang sampah di jam 
waktu yang sama, kemudian petugas kebersihan mengatur waktu pengambilan 
sampah tersebut. 
 Pak Lurah mengatakan kepada pak RT untuk meningkatkan perkembangan perbaikan 
jalan dibutuhkan kerja sama warga. Maka pak RT mengumpulkan beberapa orang 
tua, pemuda dan pemudi yang dapat membantu untuk bekerja sama  dalam perbaikan 
jalan. 
 Sebagai suatu metode logika, logika fuzzy pada umumnya ditetapkan pada 
masalah-masalah yang mengandung unsur ketidakpastian (uncertainly), ketidaktepatan 
(imprecise), noisy dan sebagainya. Logika fuzzy juga menjembatani bahasa mesin yang 
presisi dengan bahasa manusia yang menekankan pada makna atau arti (signifance) 
 Variabel fuzzy 
Variabel fuzzy merupakan variabel yang akan dibahas dalam suatu sistem fuzzy. 
 Contoh: Temperatur, kecepatan, permintaan, umur dan sebagainya. 
 Himpunan fuzzy 
Logika fuzzy dikembangkan dari teori himpunan fuzzy. Himpunan klasik yang lebih 
dikenal dengan himpunan tegas (crisp). Di dalam himpunan tegas, keanggotaan suatu 
unsur didalam himpunan dinyatakan secara tegas, apakah objek tersebut anggota 
himpunan (satu) atau bukan (nol). 
 
2.2. Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu: 
a. Linguistik, yaitu penamaan pada suatu kelompok yang dapat mewakili suatu keadaan 
atau kondisi tertentu dengan mengunakan bahasa yang sering digunakan, seperti : 
PANAS, DINGIN, TUA, MUDA, GEMUK, KURUS 
b. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu variable 
seperti: 32, 35, 38, 41 dan sebagainya. 
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3. Metodologi Penelitian  
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data,dengan 
Metode analisis data, yaitu mengelompokkan, membuat suatu urutan memanipulasi serta 
menyingkatkan data, sehingga mudah untuk dibaca serta melakukan perhitungan 




4. Hasil dan Pembahasan  
 
 Analisa Kuat Pencahayaan 
Pencahayaan rata-rata untuk ruangan perpustakaan belum memenuhi standar yang 
dirokemendasikan oleh SNI 16-7062-2004. Pada tabel 4.1 disajikan perbandingan nilai 
hasil pengukuran dengan standar yang direkomendasikan. 
 
Tabel 4.1. Perbandingan Nilai Hasil dengan Standar yang Direkomendasikan 
Area yang 
diukur 








90 300 210 
Tidak 
memenuhi 
Ruang Buku 95 300 205 
Tidak 
memenuhi 









Pada tabel perbandingan hasil pengukuran dengan standar SNI 16-7062-2004 
didapat pemerataan pencahayaan dengan intensitas pencahayaan dibagi dengan 
intensitas yang dirokemendasikan. Analisa untuk mendapatkan nilai minimal harus lebih 
besar atau sama dengan 0,8 dari hasil yang akan didapatkan. Untuk mendapatkan nilai 
Analisa pemerataan dapat dilihat pada tabel 4.2 
 
Tabel 4.2. Analisa Pemerataan Pencahayaan 





Ruang pertemuan (A) 0.3 Belum memenuhi 
Ruang Buku (B) 0.316 Belum memenuhi 
Ruang Baca (C) 0,14 Belum memenuhi 
Ruang Kepala Perpustakaan 
(D) 
0.3 Belum memenuhi 
 
 Intensitas Penerangan di Perpustakaan 
Lumen yang dibutuhkan untuk masing-masing ruangan perpustakaan adalah 
sebagai berikut: 
a. Ruang Buku= E x A 
  = 300 x 169  
  = 50700 lumen 
b. Ruang Baca= E x A 
  = 300 x 144 
  =  43200 lumen 
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c. Ruang Pertemuan = E x A 
  = 300 x 33,06 
  = 10800 lumen 
d. Ruang KepalaPerpustakaan = E x A 
 = 300 x 15,81 
  = 4743 lumen 
 
Dari kondisi eksting penggunaan lampu di perpustakaan untuk setiap ruangan 
adalah seperti pada Tabel 4.3 
 
Tabel. 4.3 Penggunaan Intensitas Cahaya Ruangan 
Ruangan Penggunaan intensitas 
cahaya  ruangan dalam 
kondisi 
Eksisting 
Buku 51,77 lux 
Baca 23,49 lux 





 Penyebaran Cahaya di Perpustakaan 
Pada penyebaran pencahayaan pada perpustakaan untuk setiap ruangan yang 
terdiri dari ruang buku, baca, ruang pertemuan dan ruang kepala perpustakaan. Untuk 
melihat denah ruangan perpustakaan seperti pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1 Denah Ruangan Perpustakaan 
 
Tabel 4.4 Hasil perhitungan intensitas Pencahayaan 
Jenis Lampu 




Pada jarak  di tengah 
ke dua lampu (lux) 
Pada jarak tepat di 























22,36 46,213 57,548 93, 421 300 
Tidak 
Memenuhi 
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 Tingkat Pencahayaan Ruangan Kondisi Ideal. 
Tingkat pencahayaan ruangan kondisi ideal merupakan pencahayaan yang 
digunakan telah sesuai dengan standar yang direkomendasikan yaitu 300 lux sehingga 
pemerataan cahaya menjadi 100 %. Pada Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada Tabel 
4.8 menunjukkan bahwa efisiensi pemakaian daya dan pencahayaan mengalami 
pemborosan. Karena telah melewati batas yang di rokemendasikan yaitu Intensitas 
Konsumsi Energi (IKE) per tahun sebesar 15 kWh/m2/tahun. 
  








Ruang Buku 1014 100 17,52 
Ruang Baca 1034 100 20,97 
Ruang Pertemuan 200 100 17,52 
Ruang Kepala 
Perpustakaan 
100 100 17,52 
 
 Perbandingan  Efisiensi Pada Kondisi Eksisting dengan Kondisi Ideal 
No Jenis Ruangan 
Kondisi Eksisting Kondisi  Ideal 
Perhitungan Matlab Perhitungan Matlab 
1 Ruang Baca 25 % 25 % 150 % 150 % 
2 Ruang Buku 25 % 25 % 150 % 150 % 
3 Ruang Kepala Perpustakaan 25 % 25% 70 % 70 % 
4 Ruang Pertemuan 25 % 25% 70 70 % 
Keterangan: 
1. Ruang baca dan ruang buku pada kondisi eksisting dan kondisi ideal memiliki nilai 
tingkat efisiensi yang sama antara nilai perhitungan secara manual  dengan nilai 
Matlab, artinya nilai perhitungan secara manual sudah benar. Timgkat 
pencahayaan pada kondisi ideal menunjukkan pada saat pencahayaan 
ditingkatkan sesuai standar SNI yaitu 300 lux, Intensitas Konsumsi Energi (IKE) 
mengalami peningkatan BOROS yaitu 18 kWh/m2/tahun. Untuk standar intensitas 
konsumsi energi maksimal sesuai standar SNI sebesar 15 kWh/m2/tahun. 
sehingga tingkat efisiensi menunjukkan 150 % kategori BOROS. 
2. Ruang kepala perpustakaan dan ruang pertemuan pada kondisi eksisting dan 
kondisi ideal memiliki nilai tingkat efisiensi yang sama antara nilai perhitungan 
secara manual  dengan nilai Matlab, artinya nilai perhitungan secara manual 
sudah benar. Untuk Daya yang digunakan diruangan sebesar 200 Watt kategori 
KURANG.. Sehingga tingkat efisiensi menunjukkan 70 % kategori STANDAR 
 
 
5. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan pada BAB 4 maka dapat dibuat kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Kondisi eksisting pada saat dilakukan penelitian menunjukan intensitas cahaya di 
ruang perpustakaan yaitu ruang baca 23,49 lux, ruang buku 51,77 lux, ruang 
pertemuan 33,56 ruang kepala perpustakaan 71,31 lux. Nilai Intensitas cahaya belum 
memenuhi standar yang dirokemendasikan yaitu 300 lux SNI 03-6575-2001. 
Sedangkan pemerataan cahaya di ruang buku 31,6% kategori “KURANG”, ruang baca 
14 % kategori “KURANG”, ruang pertemuan 30 % kategori “KURANG” dan ruang 
kepala perpustakaan 30 % kategori “KURANG”.  
b. Kondisi eksisting Intensitas Konsumsi Energi (IKE) menunjukkan untuk ruang buku 
3,11 kWh/m2/tahun kategori “KURANG”, ruang baca 2,11 kWh/m2/tahun kategori 
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“KURANG”, ruang pertemuan 3,179 kWh/m2/tahun kategori “KURANG”, ruang kepala 
perpustakaan 6,648 kWh/m2/tahun kategori “KURANG”, dengan efisiensi rata-rata 25 
% kategori “KURANG”. Setelah dilakukan perbaikan (kondisi ideal) yaitu tingkat 
pencahayaan 300 lux menggunakan lampu FL 36 Watt untuk setiap ruangan 
perpustakaan intensitas konsumsi energi (IKE) menjadi 18 kWh/m2/tahun. 
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